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RINGKASAN PROYEK 

(PROYEK SUMMARY) 

 

 

Aplikasi ini dibuat untuk mengatasi permasalahan yang sering terjadi di 

lingkungan sekolah antara sekolah dengan orang tua. Pembuatan aplikasi berbasis 

android dan iOS ini dapat mempermudah bagi orang tua untuk mengakses informasi 

mengenai kegiatan sekolah tanpa harus datang ke sekolah. Aplikasi ini juga dapat 

mengurangi biaya operasional sekolah yang dikeluarkan sekolah untuk mencetak 

dan mengedarkan surat informasi sekolah kepada orang tua. Selanjutnya sekolah 

akan terus memonitoring pengguna aplikasi dan melakukan evaluasi dengan 

menggunakan form evaluasi bagi orang tua.  Hasil dari proyek ini adalah agar 

kenaikan indeks sekolah di mata stakeholder semakin meningkat.  

Keywords: index sekolah, sistem informasi sekolah, aplikasi berbasis smartphone, 

penyampaian informasi sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

I. PENDAHULUAN 

(INTRODUCTION) 

 

 

1.  Latar Belakang Proyek  

 Saat ini service yang diberikan iSLS (Integrated School Learning 

Solutions)  ke sekolah sebagian besar belum dirasakan manfaatnya oleh sekolah 

dan stakeholder (orangtua) dan cenderung masih berfokus pada 

kurikulum/materi dan pelatihan guru 

 Pemanfaatan teknologi dalam proses pelayanan kepada orangtua dan 

siswa di sebagian besar sekolah masih kurang bahkan ada orangtua yang tidak 

mendapatkan update informasi tentang kegiatan sekolah atau penggunaan 

media pembelajaran, fasilitas sekolah seperti adanya cctv di area sekolah, 

penggunaan media pembelajaran digital (ebook), ujian berbasis online, jadwal 

pelajaran, kalender akademik dan lain-lain.  Hal ini dikarenakan penyampaian 

informasi belum menggunakan teknologi dalam melaksanakan proses 

pelayanan.  

 Semakin berkembangnya aplikasi-aplikasi yang dapat dimanfaatkan 

dalam melaksanakan pelayanan  di sekolah, stakeholder dapat memanfaatkan 

teknologi pada proses kegiatan belajar mengajar dan update informasi.  

 Dengan adanya permasalahan ini, maka iSLS/BINUS Center Perlunya 

memberikan manfaat yang lebih untuk sekolah sehingga para stakeholder dapat  

merasakan manfaatnya. 

 

2. Rumusan Masalah (Problem Statement) 

a. Bagaimana memberikan informasi sekolah kepada stakeholder secara cepat 

dan tepat? 

b. Bagaimana sekolah dapat menekan biaya oprasional dalam memberikan 

informasi? 

c. Bagaimana meningkatkan engagement stakeholder terhadap kegiatan atau 

informasi sekolah? 

 

 



 

3. Cakupan Proyek 

Untuk tahap awal, projek ini diimplementasikan di Sekolah DIAKONIA – Pluit. 

Kedepannya direncanakan akan diimplementasikan ke sekolah-sekolah tingkat 

nasional.  Stakeholder dalam  projek ini adalah orangtua siswa. 

 

4. Tujuan dan Manfaat (Goal and Benefit) 

Adapun Tujuan dari projek ini adalah sebagai berikut : 

 

Bagi Sekolah : 

a. Membantu sekolah dalam memberikan informasi terkait kegiatan yang 

dilaksanakan  

b. Membantu sekolah mengurangi biaya operasional  

c. Mempermudah stakeholder dalam berkomunikasi dengan sekolah 

d. Membudayakan penggunaan teknologi kepada stakeholder yang dapat 

memberikan nilai lebih bagi sekolah dan peningkatan pelayanan 

e. Mendukung program pemerintah seperti Go Green 

 

Bagi Binus Center : 

a. Menjadi standarisasi baru dalam hal pelayanan untuk sekolah 

b. Peluang bisnis baru dalam hal penyediaan aplikasi untuk sekolah 

c. Menciptakan service tambahan di binus center 

d. Membudayakan penggunaan teknologi secara tepat 

 

Bagi Binus Group: 

a. Meningkatkan reputasi binus group di dunia pendidikan 

b. Mengenalkan binus group ke orang tua siswa disekolah 

c. Menambahkan sumber pendapatan baru melalui space iklan aplikasi



1. Rencana Penerapan Proyek (Proyek Implementation Plan) 

No
. 

Aktivitas (Activity) 
Bulan/(Month) 

Keluaran /(Output) 
Mar Apr Mei Jun Jul 

Ag
st 

Sept Okt Nov 

1 Sosialisasi kegiatan          Sekolah memahami  proyek  program 
penerapan percepatan kenaikan indeks 
sekolah di mata stakeholder 

2 Perumusan konsep 
pelaksanan  

         Adannya rumusan konsep dalam 
pelaksanaan proyek 

3 Penentuan 
materi/aplikasi yang 
akan dishare oleh 
sekolah 

         Pemilihan konten yang akan digunakan 

4 Perancangan sistem 
aplikasi 

         Melakukan perancangan design user 
interface serta konten yang akan digunakan 

5 Implementasi dan 
testing 

         Melakukan uji coba aplikasi di internal 

6 Evaluasi dan 
perbaikan 

         Melakukan perubahan atas bugs yang terjadi 
pada saat testing 

7 Pelaksanaan Training 
untuk sekolah dan 
stakeholder 

         Sekolah dan stakeholder mampu 
menggunakan aplikasi  

8 Monitoring           Adanya masukan-masukan dari sekolah dan 
stakholder akan keberhasilan dan kegagalan 
dari pelaksanaan proyek melalui form 
evaluasi 

9 Membuat laporan hasil 
monitoring dan input 
dari stakeholder 

         Adanya laporan pelaksanaan kegiatan 



2. Perkiraan Efisiensi Sumber Daya (Resource Efficiency Estimation)  

 

Sebelum (Before): 

Penyampaian informasi selama ini membutuhkan biaya seperti 

cetak/fotocopy/telpon/sms sesuai jumlah siswa yang ada sehingga sekolah 

membutuhkan biaya yang cukup mahal.  Penyampaian dan pengiriman informasi 

belum tentu bisa sampai ke tujuan tepat waktu atau tepat sasaran. 

Berikut perkiraan biaya yang dikeluarkan sekolah dalam 1 (satu) semester: 

 

No. Nama Item Qty  Harga Satuan Total 

(100 siswa) 

1 Surat / pengumuman 

kegiatan 

24  Rp .250,-  Rp  600.000,- 

 SMS 24 Rp. 250,- Rp. 600.000,- 

2 Brosur kegiatan 2 Rp. 3 000,-  Rp. 600.000,-  

Total Biaya Rp. 1. 800.000,- 

Jadi biaya yang dibutuhkan dalam 1 (satu) tahun adalah : 

Semester 1 : Rp. 1. 800.000, 

Semester 2 : Rp. 1. 800.000,- 

Total  semester 1 dan semester 2 yaitu: Rp. 3.600.000,- 

 

Asumsi kegiatan (berdasarkan informasi dari sekolah) :  

 Informasi rapat orangtua    

 Informasi libur  

 Study trip 

 Ujian Tengah Semester 

 Ujian Akhir Semester 

 Seminar guru/karyawan 

 Seminar siswa 

 Seminar orangtua 

 Kegiatan test IQ / kompetensi siswa 

 Info tata tertib sekolah 

 Dll 

 



 

Setelah (After): 

Jika projek ini dijalankan maka tidak membutuhkan biaya fotocopy/ sms tetapi 

hanya memerlukan 1 orang sebagai admin.   

No. Nama Item Harga  Total 

1 Hosting dan domain Rp. 1.250.000,-  Rp. 1.250.000,- 

2 Play store Rp. 375.000,- Rp.     375.000,- 

3 App store Rp.  1.485.000,- Rp. 1.485.000,- 

4 Fotocopy Form 

Kuisioner 

Rp. .250,- Rp.     250.000,- 

Total Rp. 3.360.000,- 

Note: Hosting dan domain dibayar per tahun, sedangkan yang lainnya dibayar di 

awal saja.  

 

ROI: 

Efisiensi biaya dari biaya sebelumnya didapat  6.7%. 

ROI dapat diperoleh dalam 1 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



II. STUDI PUSTAKA 
 (LITERATURE STUDY) 

 

1. Keterlibatan orangtua di sekolah dapat  didefinisikan  sebagai  partisipasi  

orang tua  dalam pendidikan anaknya dengan tujuan mendorong  kesuksesan  

akademik  dan  sosialnya. (Kristiyani, 2013) 

2. Pendampingan Ayah dan Bunda pada masa-masa itu sangatlah penting. 

Walaupun para  pendidik di sekolah punya peran besar, namun keluarga tetap 

merupakan yang pertama dan utama dalam membantu anak-anak kita 

mengembangkan diri dan mewujudkan potensi mereka. (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2016) 

3. Kerjasama antara orang tua peserta didik dengan guru di sekolah dalam 

proses pendidikan sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Terdapat pengaruh / hubungan positif antara kerjasama orang tua dengan 

guru terhadap disiplin peserta didik. Harus disadari bahwa keberhasilan 

pendidikan disekolah tidak hanya tanggung jawab sekolah, melainkan 

tanggungjawab semua pihak yang terkait termasuk didalamnya yaitu guru, 

orang tua, dan masyarakat. (Hidayat, 2013) 

4. Sekolah dan orang tua memiliki tanggung jawab yang sama, dimana 

keduanya perlu bekerja sama untuk mengatasi kebiasaan anak yang kurang 

baik. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut sekolah dan orang tua 

membutuhkan komunikasi yang kuat yang diproses dengan aktivitas bersama. 

(Utari, 2005) 

5. Dua aspek mutu yang dicapai bidang akademik dan nonakademik; tingkat 

partisipasi mulai dari pimpinan, staf pendidik, staf kependidikan, peserta didik, 

komite sekolah, dan paguyuban kelas; budaya sekolah yang dikembangkan 

adalah konsolidasi internal-eksternal, mensinergikan potensi internal-

eksternal, mendekatkan sekolah dengan masyarakat, bekerjasama dengan 

berbagai pihak, restrukturisasi dan revitalisasi komite sekolah dan paguyuban 

kelas, dan mengembangkan budaya bersih, indah dan nyaman; kepala 

sekolah merupakan aktor pengembangan budaya sekolah bermutu dan 

partisipasi stakeholder. (Kholis, Zamroni, & Sumarno, 2014) 

6. Dengan adanya sistem informasi ini, membantu mempermudah pengolahan 

data akademik sekolah dan lebih maksimal dan praktis karena dapat di akses 

dari mana saja sekaligus menjaga data tetap aman yang sebelumnya semua 



dilakukan secara manual dan data mudah hilang. (Recky T. Djaelangkara, 

2015) 

7. Peran serta orangtua merupakan hal yang penting sebagai penunjang kualitas 

pendidikan khususnya dalam hal meningkatkan sumber daya manusia. 

(Ayudia, 2014) 

8. Meningkatkan mutu pendidikan merupakan salah satu tugas dari komite 

sekolah (orang tua). Strategi komite sekolah menjadi salah satu faktor 

keberhasilan program pendidikan yang meliputi pengetahuan dan motivasi. 

Adapun beberapa kendala yang dihadapi komite sekolah antara lain 

kurangnya komunikasi sekolah dan kepala sekolah menjadikan program 

komite sekolah kurang efektif. (Sri wardiah, 2015) 

9. Peran serta orang tua siswa dalam peningkatan prestasi belajar dapat 

dikategorikan tinggi. Maka dari itu disarankan pihak sekolah dapat 

menyediakan fasilitas yang dapat menunjang proses pembelajaran yang 

dapat meningkatkan semangat siswa dan orang tua selalu memberikan 

perhatian dengan pengadaan fasilitas dan sarana yang mendukung belajar 

Siswa. (Nugraheni, 2014) 

10. Kepuasan atau ketidakpuasan pelanggan adalah respon pelanggan terhadap 

evolusi ketidaksesuaian (discinfirmation) yang dirasakan antara harapan 

sebelumnya dan kinerja aktual produk yang dirasakan bahwa pada 

persaingan yang semakin ketat ini, semakin banyak produsen yang terlibat 

dalam pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen sehingga hal ini 

menyebabkan setiap badan usaha harus menempatkan orientasi pada 

kepuasan pelanggan sebagai tujuan utama. (Nurfarida, 2015) 

11. Banyak orang tua siswa yang bingung dalam menentukan sekolah mana yang 

baik untuk putra-putrinya, hal itu sering kali dikarenakan informasi yang 

kurang tentang sekolah-sekolah. Untuk itu diperlukan suatu informasi tentang 

sekolah mulai dari profil, lokasi sekolah, sarana dan prasaraana yang tersedia, 

kegiatan, pengajar dan prestasi sekolah serta semua hal yang dapat 

memberikan sedikit gambaran tentang suatu sekolahan. (Supriyono, 2012) 

12. Sistem Informasi Akademik bertujuan untuk mendukung penyelenggaraan 

pendidikan, sehingga perguruan tinggi atau sekolah - sekolah dapat 

menyediakan layanan informasi yang lebih baik dan efektif kepada 

komunitasnya. Program yang dibuat ini untuk memberikan kemudahan 

seluruh civitas SMK Taman Karya Subah tersebut khususnya para murid dan 



orang tua murid dalam mendapat informasi sekolah dengan cepat dan mudah. 

(Harris & Bowo Nurhadiyono, 2015) 

13. rancangan aplikasi sistem informasi akademik yang diinstal pada smartphone 

android yang terhubung dengan database yang disimpan dalam suatu hosting 

websit untuk medapatkan informasi akademik/ sekolah/ siswa-i yang 

bersangkutan secara cepat dan mudah,dimana artinya adalah orang tua murid 

tidak perlu repot datang kesekolah untuk mengetahui informasi tertentu yang 

ingin diketahui. (Savitri, 2016) 

14. Aplikasi jaringan mobile sosial sekolah memiliki perbaharuan konten, privasi 

dan kontrol langsung terhadap sekolah dari hasil tes yang telah dirancang 

oleh sistem. Aplikasi tersebut telah dibuat untuk memfasilitasi komunikasi 

dalam hal akademik di antara guru, murid dan orang tua murid melalui modul 

jaringan sosial yang telah diciptakan dalam bentuk pertemanan, wall grup, 

olah pesan serta buku penghubung. (Pramudita, Sukmaaji, & Ali, 2013) 

15. Metode ServQual merupakan cara pengukuran kepuasan pelanggan yang 

sederhana, mudah digunakan dan diinterpretasikan, dan cara ini dapat 

digunakan untuk semua pengukuran yang berhubungan dengan kepuasan 

pelanggan, tidak terkecuali bidang pendidikan. (Rubaman, 2008) 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



III. IMPLEMENTASI PROYEK 

(PROYEK IMPLEMENTATION) 

 

1.1 Langkah Pelaksanaan Proyek (Proyek Activity) 

Proyek ini dilaksanakan dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Sosisalisasi kegiatan 

Melakukan sosialisasi kepada stakeholder mengenai rencana penaikan index 

sekolah dalam hal kepuasan orang tua dengan memanfaatkan aplikasi 

sebagai media informasi. 

2. Perumusan konsep pelaksaan 

Merumuskan konsep sesuai dengan keinginan stakeholder, sehingga terjadi 

kesepahaman antara pembuat aplikasi dan stakeholder 

3. Penentuan konten dalam aplikasi 

Menentukan konten atau informasi apa saja yang akan dimuat pada aplikasi. 

Langkah ini dimaksudkan agar terjadi kesepakatan antara pembuat aplikasi 

dan stakeholder. 

4. Perancangan sistem aplikasi 

Melakukan perancangan design user interface aplikasi, dalam proses ini 

pembuat aplikasi harus melibatkan stakeholder agar aplikasi yang dibuat nanti 

dapat memenuhi kebutuhan stakeholder. 

5. Implementasi dan testing 

Melakukan implementasi hasil rancangan dan melakukan uji coba aplikasi di 

lingkungan internal. 

6. Evaluasi dan perbaikan 

Melakukan peninjauan terhadap aplikasi dan melakukan perbaikan terhadap 

bugs yang ditemukan pada saat uji coba. 

7. Pelaksanaan training untuk sekolah dan stakeholder 

Melaksanakan sosialisasi dan training penggunaan aplikasi kepada sekolah 

dan stakeholder. 

8. Monitoring 

Melakukan pengawasan dan evaluasi dari stakeholder dengan menggunakan 

form evaluasi. 

9. Membuat laporan hasil monitoring 



Pembuatan laporan pelaksanaan kegiatan dari hasil monitoring dan evaluasi 

penggunaan aplikasi. Selanjutnya laporan ini digunakan untuk menghitung 

index sekolah. 

 

 

1.2 Perkiraan Biaya Proyek (Proyek Cost Estimation) 

 

Perkiraan biaya untuk pelaksanaan proyek ini adalah : 

No. Nama Item Qty Harga 

Satuan 

Total 

1 Biaya transportasi 1 kali (Pergi 

Pulang) 

Rp 

150.000,-  

Rp 300.000,- 

2 Biaya Fotocopy form 

evaluasi 

1000 Rp 250,-  Rp 250.000,-  

Total Biaya Rp 550.000,- 

 

 

1.3 Ukuran Keberhasilan Proyek (Proyek Indicator) 

Adapun indikator keberhasilan proyek dapat kami sampaikan sebagai berikut :  

a. Stakeholder mendapatkan informasi dan kegiatan sekolah melalui aplikasi.   

b. Pengurangan biaya operasional sekolah 

c. Tingkat kepuasan stakeholder dalam penggunaan aplikasi 

 

1.4 Perkiraan Dampak Proyek (Estimated Proyek Impact) 

1.4.1 Dampak Positif (Positive Impact) 

a. Stakeholder akan mendapat pengetahuan mengenai penggunaan 

Teknologi dalam pelayanan update informasi 

b. Stakeholder lebih cepat mendapatkan informasi  

c. Meningkatkan indeks sekolah dimata stakeholder 

d. Masyarakat umum bisa mendapatkan informasi tentang sekolah (profil, 

agenda, program kegaiatan sekolah, visi misi dan foto kegiatan 

disekolah). 

e. Aplikasi dapat didownload melalui play store dan app store 

 

 



1.4.2 Dampak Negatif / Resiko (Negative Impact) 

1. Stakeholder harus memiliki media komunikasi yaitu smartphone 

berbasis android dan iOS  

2. Mendapat penolakan dari stakeholder yang tidak terbiasa 

menggunakan teknologi.  

3. Jika server mengalami masalah maka penyampaian informasi 

mengalami keterlambatan 

 

1.4.3. Solusi Resiko Proyek 

Cara Mengatasi Dampak Negatif / Resiko: 

1. Sejauh riset yang kami lakukan, rata-rata pengguna sudah 

menggunakan smartphone berbasis android.   

Berikut informasi riset data hasil questioner orangtua tentang 

penggunaan mobile applikasi terkait dengan informasi sekolah: 

 

                                  Gambar: hasil questioner orangtua siwa 

 

2. Stakeholder yang belum terbiasa menggunakan handphone, maka 

kami berikan training penggunaan aplikasi.  

3. Untuk mengantisipasi server mengalami masalah, karena aplikasi ini 

sangat bergantung pada server maka kami menyarankan penggunaan 

server dedicated untuk menjamin penyampaikan informs tidak 

mengalami masalah.  
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LAMPIRAN 

(APPENDIX) 

 

A.1. Bentuk proyek aplikasi 

 

Bentuk prototype aplikasi 

Banner

Article

Article

Article

Menu

Banner

Article

Menu

News

Article

Contact

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar Website Utama 

 

 

 

Gambar Icon Aplikasi 

   

 

 



Gambar Tampilan Aplikasi 

   

 

 

A.2. Form Questioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 


